BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Karya seni merupakan perwujudan dari ide, imajinasi, kreatifitas diri, dan
luapan emosi jiwa manusia yang dicapai melalui proses penciptaan karya seni.
Tidak mudah bagi manusia dalam menciptakan sebuah karya seni, manusia harus
mengalami sebuah pengembaraan jiwa demi menemukan ide dan gagasan, setelah
itu dituangkan ke dalam rancangan-rancangan karya seni dalam jumlah yang tidak
sedikit. Dari sekian banyaknya rancangan, hanya beberapa yang masuk dalam
kriteria yang akan diwujudkan dalam bentuk nyata, sehingga berbentuk sebuah
karya seni yang dapat dilihat dan diraba. Hasil karya seni juga merupakan tolok
ukur dalam melihat kreatifitas dan skill atau kemampuan yang ada pada diri

penulis.

Dalam karya Tugas Akhir ini, penulis ingin memperkenalkan hewan mitologi
Lembu Suana beserta cerita asal-mulanya, sehingga masyarakat luas tidak hanya
mengetahui bentuk fisiknya saja tetapi dapat mengetahui cerita dibalik sosok
tersebut. Walaupun cerita asal-mula Lembu Suana dianggap sebatas cerita mitos,
tetapi di dalam cerita tersebut mengandung sejarah kebudayaan Kerajaan Kutai
Kartanegara. Lembu Suana merupakan salah satu dari sekian banyaknya hasil

artefak kebudayaan di Indonesia harus di jaga keberadaannya.
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Karya seni berupa batik dengan cerita Lembu Suana merupakan kreasi baru
yang diwujudkan dengan menggunakan pewarna alami tutup celup dan teknik
batik tulis tradisional. Proses yang dilakukan sangat rumit, membutuhkan
kesabaran dan ketelatenan yang besar, terutama dalam proses pewarnaan tutup
celup yaitu empat sampai lima kali dalam penutupan malam dan pencelupan ke
dalam warna. Semua warna alam yang digunakan dipilih secara cermat, agar satu
warna dengan warna lainnya dapat menyatu dan menghasilkan warna baru yang
harmonis. Bahan baku pewarna alam yang digunakan juga tidak sembarangan,
karena harus dipikirkan tentang hasil yang dicapai ketika warna tersebut
dicampur. Oleh karena itu, terkadang antara desain yang telah diwarnai dengan
pewarna alam yang tersedia terjadi perbedaan, dan penulis harus merubah serta
menyesuaikannya untuk mencapai hasil akhir dengan warna yang cocok dan
harmonis. Hal tersebut merupakan kesulitan dalam penggunaan teknik pewarnaan

tutup celup dengan pewarna alami.
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Saran

Penciptaan karya seni batik merupakan rangkaian dari proses yang panjang
dan bertahap, proses eksplorasi dalam mengolah ide dan gagasan berdasarkan
penghayatan suatu cerita tertentu, baik yang bersifat mitos, legenda, maupun
sejarah sangat menentukan hasil perancangan desain karya dan akan berpengaruh
pada hasil akhir karya yang diciptakan. Dalam hal ini penulis menciptakan karya
seni kriya tekstil yaitu batik tulis dengan sumber inspirasi dari cerita mitos Lembu

Suana.

Pada karya ini menghadirkan alur cerita dengan menggunakan motif-motif
batik yang memiliki makna simbolis untuk menyampaikan makna-makna yang
terkandung dalam ceritanya, sehingga diharapkan makna, maksud, dan tujuan dari
karya ini dapat disampaikan dengan baik kepada penikmat seni dan masyarakat
luas. Walaupun masih banyak terdapat kekurangan, semoga ke depannya dapat
menjadi pembelajaran bagi penulis dan seniman lain dalam menghasilkan karya

batik yang lebih bagus.
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